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ABSTRAK 

 

Vicho Sarmita     : Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes berdasarkan Kurikulum 

2013 di SMP Negeri Kota Bukittinggi 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya hasil belajar, hal ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti masih kurangnya pemahaman tentang strategi 

mengajar yang ada pada penerapan kurikulum 2013 dan kurangnya kompetensi pendidik. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes berdasarkan 

Kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Bukittinggi. 

Penelitian ini dalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah pendidik 

Penjasorekes SMP Negeri Kota Bukittinggi dengan jumlah 17 pendidik. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara Total Sampling, sehingga sampel berjumlah 17 orang. 

Pengambilan data dilakukan dengan cara peneliti melakukan pengamatan sehingga 

menghasilkan  informasi berupa data dari hasil blanko pengamatan. Analisis data penelitian 

menggunakan teknik distribusi frekwensi (statistik deskriptif) dengan perhitungan persentase 

P = f/n × 100%.  

Hasil analisis data diperoleh dari rata-rata pengamatan peneliti masing-masing 

indikator dari Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP 

Negeri Kota Bukittinggi memperoleh tingkat pencapaian sebesar 55,17% dengan klasifikasi 

cukup baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

           Dalam rangka mewujudkan visi dan misi pendidikan nasional, diperlukan 

suatu acuan dasar  oleh setiap penyelenggara dan satuan pendidikan yang antara 

lain yaitu meliputi kriteria maksimal dan kriteria minimal berbagai aspek yang 

terkait dengan penyelenggaraan pendidikan.acuan dasar tersebut merupakan 

standar nasional pendidikan yang dimaksud untuk memacu pengelola, 

penyelenggara, dan satuan pendidikan agar dapat meningkatkan kinerja dalam 

memberikan layanan pendidikan yang bermutu. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu strategi pembangunan 

pendidikan di Indonesia. Upaya tersebut memiliki peranan strategis dalam 

kerangka pembangunan bangsa Indonesia secara keseluruhan, karena menyangkut 

usaha penyiapan sumber daya manusia sebagai pelaksana pembangunan di masa 

yang akan datang. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3, yang berbunyi sebagai berikut : 

“Pendidikan merupakan kegiatan fundamental untuk memajukan 

masyarakat dan para warganya. Pendidikan berfungsi untuk membentuk 

watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri serta 

menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”  

 

Dalam pelaksanaan pembangunan ini, kita semua dituntut untuk 

menambah dan memperdalam serta meningkatkan kuantitas dan kualitas ilmu 

pengetahuan dan keterampilan. Untuk itu sektor pendidikan memegang peranan 

yang sangat dominan dalam upaya pencapaian tujuan tersebut. Salah satu bidang 
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pendidikan yang memegang peranan penting untuk membangun manusia 

Indonesia seutuhnya adalah pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.  

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) merupakan 

salah satu bidang studi yang wajib diberikan pada semua tingkatan pendidikan, 

mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas. Depdiknas (2006:63) 

mengemukakan bahwa: 

“Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral 

dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan 

aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir 

kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan 

moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui 

aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan 

secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional”.  

 

              Berdasarkan kutipan di atas, maka jelaslah bahwa  penjasorkes yang 

diajarkan di sekolah mempunyai peran yang sangat penting yaitu untuk 

membentuk sikap, perilaku, disiplin, kejujuran, kerjasama, meningkatkan 

kesegaran jasmani dan kesehatan serta daya tahan tubuh terhadap penyakit, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam 

berbagai pengalaman belajar melalui aktifitas jasmani yang dilakukan secara 

sistematis.  

Penjasorkes merupakan salah satu faktor yang dapat membantu dalam 

peningkatan kualitas pendidikan nasional. Oleh sebab itu penjasorkes perlu 

dilaksanakan secara baik dan konsisten mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Bila dicermati tujuan penjasorkes yang akan dicapai di sekolah, ternyata 

cukup banyak hal yang perlu disikapi oleh para pengelola terutama sekali oleh 
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para pendidik penjasorkes. Sebab pendidik adalah penyelenggara pembelajaran 

yang langsung berhadapan dengan siswa atau peserta didiknya.  

Pendidik harus mampu memperdayakan peserta didiknya, agar semua 

tujuan yang telah digariskan dalam kurikulum tersebut dapat dicapai secara 

optimal. Dengan kata lain, para pendidik penjasorkes harus punya kemampuan 

dalam karirnya secara profesional. Prayitno (2000:45), menyatakan bahwa dalam 

menjalankan tugas, guru sebagai tenaga pendidik mempunyai peranan penting dan 

sangat sentral serta ikut menentukan mutu pendidikan.  

Pada saat ini, dunia pendidikan di indonesia telah mulai menerapkan 

kurikulum 2013 (K13) dalam proses pembelajaran, dalam hal ini kurikulum 2013 

sangat menekankan pada pembentukan sikap (KI-1), dan sikap sosial (KI-2), 

Pengetahuan (KI-3), Keterampialan (KI-4) dan yang paling penting dari semua itu 

yakni Agama. Penekanan ini bertujuan untuk mempersiapkan terutama dalam 

rangka mengantisipasi era globalisai dan pasar bebas, sehingga nantinya bisa 

menghasilkan sumber daya manusia yang produktif, kreatif, inovatif, dan 

berkarakter. 

Kurikulum 2013 memerankan pendidik sebagai pembentuk karakter dan 

kompetensi peserta didik, yang harus kreatif dalam memilah dan memilih, serta 

mengembangkan metode dan meteri pembelajaran. Pendidik harus profesional 

dalam membentuk karakter dan kompetensi peserta didik sesuai dengan 

karakteristik. Akan tetapi pendidik juga memegang peran penting untuk 

merealisasikan pembelajaran menurut kurikulum 2013. Oleh sebab itu, 
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pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 dilakukan dengan berdasar pada 

pendekatan ilmiah, dalam proses pembelajaran. 

        Pada kurikulum 2013, tugas pendidik dalam proses pembelajaran 

penjasorkes mencakup tiga kegiatan pokok yaitu persiapan atau perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi atau penilaian. Dalam 

perencannaan, kurikulum harus memiliki pedoman untuk melakukan proses 

pembelajaran yakni silabus dan RPP.  

             Kurikulum pada dasarnya merupakan bahagian integral dalam dari sistem 

pendidikan secara keseluruhan kurikulum 2013 mendefinisikan standar 

kompetensi lulusan (SKL) sesuai dengan yang seharusnya, yakni sebagai kriteria 

mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Kurikulum 2013 yang menekankan pada dimensi padagogik 

modern dalam pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah sebagai katalisator 

utamanya atau perangkat atau apa pun itu namanya. 

          Oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran penjasorkes harus diarahkan 

kepada pencapaian tujuan tersebut yang sesuai dengan kurikulum.  Pendidik 

penjasorkes di sekolah seharusnya berusaha dengan sebaik mungkin bagaimana 

agar pembelajaran yang diberikan dilapangan dapat berpengaruh positif terhadap 

diri peserta didik. Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya tergantung kepada 

kualitas pendidik, akan tetapi ketersediaan sarana dan prasarana belajar, 

ketersediaan media dan sumber belajar, penggunaan kurikulum serta motivasi 

belajar peserta didik.  
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          Terlaksananya proses pelaksanaan pembelajaran penjasorkes disekolah 

hendaknya didasari oleh adanya keidealan yang akan membantu terlaksananya 

pembelajaran tersebut. Namun demikian, tidak semua sekolah yang memiliki 

kecocokan tentang idealnya suatu sekolah dalam melaksanakan pembelajaran 

penjasorkes. Perencanaan pembelajaran memainkan peranan penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang meliputi rumusan tentang apa yang akan 

diajarkan pada siswa, bagaimana cara mengajarkannya, dan seberapa baik siswa 

dapat menyerap semua bahan ajar ketika siswa telah menyelesaikan proses 

pembelajarannya. 

          Dalam Proses belajar mengajar perencanaan yang sistematis sangat 

diperlukan agar terjadi suatu proses belajar yang optimal sehingga tujuan yang 

dikehendaki dapat tercapai. Namun pada kenyataan, banyak guru tidak 

memandang proses perencanaan sebagai suatu sistem yang integral melainkan 

berorientasi pada penyampaian materi (mengajarkan suatu materi tanpa 

merumuskan dengan jelas tujuan apa yang ingin di capai) akibatnya sukar untuk 

menentukan metode dan pendekatan apa yang sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

Dari observasi peneliti dilapangan, peneliti menemukan masalah tentang 

pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri Kota Bukittinggi yang 

belum terlaksana dengan baik, seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi, kemampuan pendidik penjasorkes, motivasi peserta didik, 

kebiasaan belajar, sarana dan prasarana sekolah, lingkungan sekolah, hubungan 

peserta didik dengan pendidik, serta hubungan peserta didik dengan orang tua. 
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Berdasarkan jumlah jam pertemuan yang ditambahkan seharusnya lebih 

menambah proses peningkatan atau penambahan gerak keterampilan pada peserta 

didik yang ada di SMP Negeri Kota Bukittinggi. Berdasarkan pengamatan 

penulis, penyebabnya diduga karena kurang dikemasnya pembelajaran 

penjasorkes dengan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.  

Dengan memperhatikan apa yang terjadi pada SMP Negeri Kota 

Bukittinggi tersebut, menurut peneliti jika hal ini dibiarkan maka dikhawatirkan 

pembelajaran penjasorkes pada sekolah tersebut tidak dapat memberikan makna 

dan nilai tambah terhadap peserta didik, dalam artian pembelajaran penjasorkes 

tersebut hanya sekedar perlengkapan bidang studi dalam kurikulum di sekolah. 

Untuk itu sangat perlu kiranya dilakukan suatu pengkajian secara cermat terhadap 

permasalahan tersebut. Pada kesempatan ini peneliti tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran penjasorkes berdasarkan 

kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Bukittinggi. 

B. Identifikasi Masalah 

Setelah ditemukan masalah dalam latar belakang masalah, maka peneliti 

akan mengidentifikasikan faktor-faktor penyebab masalah tersebut yaitu : 

1) Perencanaan pembelajaran penjasorkes. 

2) Pelaksanaan pembelajaran penjasorkes. 

3) Motivasi peserta didik. 

4) Kebiasaan belajar peserta didik. 

5) Sarana dan prasarana sekolah. 

6) Evaluasi pembelajaran penjasorkes. 
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C. Pembatasan Masalah 

       Berhubungan karena terbatasnya waktu, maka peneliti hanya meninjau 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran penjasorkes berdasarkan kurikulum 2013 di 

SMP Negeri Kota Bukittinggi. 

D. Perumusan Masalah 

        Berdasarkan pembatasan masalah, maka dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah Kegiatan Pendahuluan dalam pembelajaran penjasorkes berdasarkan 

kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Bukittinggi? 

2. Apakah Kegiatan Inti dalam pembelajaran penjasorkes berdasarkan kurikulum 

2013 di SMP Negeri Kota Bukittinggi? 

3. Apakah Kegiatan penutup dalam pembelajaran penjasorkes berdasarkan 

kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Bukittinggi? 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1) Mengetahui Kegiatan Pendahuluan dalam pembelajaran penjasorkes 

berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Bukittinggi. 

2) Mengetahui Kegiatan Inti dalam pembelajaran penjasorkes berdasarkan 

kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Bukittinggi. 

3) Mengetahui Kegiatan Penutup dalam pembelajaran penjasorkes 

berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Bukittinggi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi: 

1. Pendidik penjasorkes sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 

pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri Kota Bukittinggi. 

2. Instansi terkait, sebagai sebagai bahan masukan dalam peningkatan mutu 

penjasorkes kedepan.  

3. Peneliti yang relevan, sebagai sumber dan referensi penelitian. 

4. Para pembaca di perpustakaan, sebagai bahan bacaan dalam pengembangan 

khasanah ilmu pengetahuan. 

5. Penulis, sebagai salah satu persyaratan guna mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan di FIK UNP. 

 



 

 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang “Pelaksanaan 

Pembelajaran Penjasorkes berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota 

Bukittinggi”, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran penjasorkes 

berjalan cukup baik, sedangkan pelaksanaan pembelajaran penjasorkes juga 

berjalan cukup baik, dan evaluasi pembelajaran penjasorkes juga tergolong 

cukup baik. Maka dengan itu bisa dikatakan Pelaksanaan pemebelajaran 

Penjasorkes berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP Negeri Bukittinggi bisa 

dikategorikan cukup baik. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar: 

1. Disarankan pada pendidik SMP Negeri Kota Bukittinggi untuk 

meningkatkan Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes berdasarkan 

Kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Bukittinggi agar bisa lebih baik lagi, 

karena terlihat bahwa Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes berdasarkan 

Kurikulum 2013  dalam klasifikasi cukup baik. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes 

berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Bukittinggi. Oleh sebab 

itu, bagi peneliti selanjutnya hal ini dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dalam pengembangan penelitian lebih lanjut dengan jumlah 

populasi yang lebih besar dan di daerah yang berbeda. 
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